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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan yakni sebagai 
salah satu alat untuk mengukur kualitas suatu bangsa. Pendidikan menjadi suatu 
komponen esensial bagi seluruh pribadi yang mempunyai keinginan dan harapan 
untuk mencapai tujuan pendidikan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
terdapat dalam pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa2. Di 
Negara Indonesia saat ini telah merancang dan mengharuskan setiap warga negara 
untuk memperoleh pendidikan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia agar generasi penerus bangsa dapat berkembang secara optimal. Dalam 
lingkup pembelajaran, pendidikan seharusnya tidak hanya bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan saja, melainkan harus 




Pendidikan dalam islam memegang peranan yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan kepribadian manusia yang beradab, beriman dan berilmu. Manusia 
yang berilmu pengetahuan tentu jauh berbeda dengan manusia yang tidak berilmu 
pengetahuan. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Mujadillah ayat 11 : 
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فَِع  ُ ٱيَرب ِيوَ ٱ ّللَّ ِيوَ ٱَءاَنُيواْ ِنيُكمب وَ  لَّ وتُواْ  لَّ
ُ
ٖۚ وَ  لبػِلبمَ ٱأ ُ ٱَدَرَجَٰت  َهلُوَن َخبرِيٞ  ّللَّ   ١١بَِها َتػب
Artinya :―……. Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan‖4. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman dan berilmu dibandingkan dengan orang yang tidak beriman 
dan berilmu, karena semakin tinggi ilmu yang dimilikinya maka semakin tinggi 
pula derajatnya disisi Allah swt. Selain itu, Allah swt akan senantiasa memberikan 
kemuliaan serta kemudahan baik didunia maupun diakhirat bagi manusia yang 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dijalan Allah swt. 
Pendidikan dapat diperoleh salah satunya melalui lembaga pendidikan yakni 
sekolah. Prioritas utama dalam sistem pendidikan adalah meningkatkan kualitas 
peserta didik. Melalui penyelenggaraan pendidikan inilah peserta didik 
diharapkan dapat memberikan inovasi dengan mengembangkan berbagai potensi 
baik dari aspek pengetahuan, sikap, kemampuan dan keterampilan sehingga 
mampu menghadapi dan mengatasi masalah dalam kehidupan. Pengembangan 
kemampuan peserta didik tidak hanya pada kemampuan kognitif saja, melainkan 
diperlukan adanya kemampuan metakognisi dalam pembelajaran.  
Kemampuan metakognisi menjadi salah satu standar kompetensi lulusan 
pada jenjang pendidikan tingkat dasar dan menengah yang terdapat pada 
kurikulum yang diterapkan di Indonesia. Kemampuan metakognisi merupakan 
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kegiatan ―berpikir tentang berpikir‘, ―pengetahuan tentang pengetahuan‖ atau 
refleksi tentang tindakan yaitu merupakan kegiatan mengontrol secara sadar 
tentang proses kognitif diri sendiri. Kegiatan metakognisi selama pembelajaran 
meliputi kegiatan berfikir untuk merencanakan, memilih strategi yang tepat, 
mengawasi perkembangan saat pembelajaran berlangsung serta dengan 
memperbaiki apabila terdapat kekeliruan dalam menafsirkan rancangan serta 
mengkaji keberhasilan dari langkah yang dipilih5. Individu dengan kemampuan 
metakognisi akan menyadari apa yang telah diketahui, belum diketahui, dan perlu 
untuk diketahui serta dengan kelebihan dan kekurangannya. 
Pada dasarnya kemampuan metakognisi telah dimiliki oleh masing-masing 
individu. Pada saat tertentu seseorang akan merefleksikan kemampuan dirinya 
dalam belajar dengan memikirkan serta melakukan strategi terbaik untuk 
menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran. Namun, seseorang tidak menyadari bahwa yang dilakukan tersebut 
merupakan kegiatan dari metakognisi. Tingkat kemampuan metakognisi yang 
dimiliki antara individu yang satu dengan yang lainnya akan berbeda tergantung 
dari kemampuan dan aktivitas belajar yang dilakukannya. Peserta didik yang baik 
akan mengawali aktivitas belajar dengan merencanakan terlebih dahulu apa yang 
akan dilakukan, melakukan pemantauan terhadap hasil belajar, mengevaluasi hasil 
belajar yang diperoleh, mengorganisasi cara belajarnya, dan berusaha untuk 
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mencapai hasil belajar yang maksimal6. Peserta didik yang memiliki kemampuan 
metakognisi mampu menilai sejauh mana keahlian dalam berfikir untuk mengatur 
proses belajarnya. 
Pada proses pembelajaran metakognisi merupakan kemampuan yang penting 
untuk dikembangkan oleh peserta didik guna mencapai kesuksesan dalam belajar 
karena dapat memungkinkan individu untuk lebih baik dalam mengelola 
keterampilan kognitif serta untuk menentukan kelemahan didalam proses belajar 
yang dapat diperbaiki dengan membangun keterampilan kognitif yang baru. 
Penggunaan metakognisi selama pembelajaran akan membantu peserta didik agar 
mampu memperoleh pembelajaran yang bertahan lama dalam ingatan dan 
pemahaman peserta didik. Kemampuan metakognisi erat kaitannya dengan 
kemampuan kognitif karena berperan dalam meningkatkan prestasi akademik 
peserta didik karena peserta didik dengan kemampuan metakognisi yang tinggi 
dapat memiliki hasil belajar yang baik7. 
Allah SWT berfirman dalam QS Al Hasyr ayat 18 : 
َها يُّ
َ
أ ِيوَ ٱ َيَٰٓ ْ ٱَءاَنُيواْ  لَّ َ ٱ تَُّقوا َنتب لَِغد ٖۖ وَ  ّللَّ ا َقدَّ ٞس نَّ َيُظرب َنفب ْ ٱَوِلب ه ٱ تَُّقوا َ َ ٱإِنَّ  ّللَّ َهلُوَن  ّللَّ ُۢ بَِها َتػب َخبرُِي
١٨  
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan8. 
Ayat diatas menjelaskan mengenai pentingnya kemampuan berpikir dimiliki 
oleh setiap individu. Dimana setiap manusia perlu memikirkan, mengontrol, 
memperbaiki  dan mengevaluasi berbagai penjelasan yang diperoleh melalui 
kesadaran secara maksmimal terkait tindakan yang sedang dan akan dilakukannya 
dimasa yang akan datang. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir maka 
setiap manusia dapat memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi dalam 
kehidupannya. 
Kemampuan metakognisi meliputi dua komponen utama yaitu pengetahuan 
metakognisi dan pengaturan metakognisi. Pengetahuan metakognisi merujuk pada 
pengetahuan peserta didik mengenai kelemahan dan kelebihan berpikirnya sendiri 
untuk memperoleh pemahaman yang bermakna. Pengetahuan metakognisi terdiri 
dari pengetahuan deklaratif (declaratife knowledge), pengetahuan prosedural 
(procedural knowledge), dan pengetahuan kondisional (conditional knowledge). 
Pengaturan metakognisi mengarah pada perasaan dan pengalaman yang dimiliki 
saat ikut serta dalam cara berpikir misalnya dalam pemecahan masalah. 
Pengaturan metakognisi meliputi indikator perencanaan (planning), manajemen 
informasi (information management strategies), pemantauan pemahaman 
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(comprehension monitoring), perbaikan (debugging), dan evaluasi (evaluation)9. 
Melalui penggunaan kemampuan metakognisi, peserta didik diharapkan akan 
terbiasa untuk selalu memonitor, mengontrol, dan mengevaluasi tindakan yang 
telah dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. 
Kemampuan metakognisi berhubungan dengan konsep diri. Peserta didik 
dengan kemampuan metakognisi yang matang, akan membetuk konsep diri 
menjadi lebih kompleks 10 . Konsep diri merupakan pandangan diri seseorang 
tentang dirinya sendiri yang menyangkut pengetahuan, perasaan serta penilaian 
perilakunya yang berpengaruh terhadap orang lain. Konsep diri merupakan aspek 
yang sangat berpengaruh terhadap kepribadian peserta didik dalam upaya 
mengembangkan potensi yang dimiliki semaksimal mungkin untuk menghadapi 
perkembangan zaman.  
Terbentuknya konsep diri harus melalui proses belajar dan pengalaman yang 
diperoleh dari hasil interaksi dengan orang lain termasuk didalamnya adalah orang 
tua, teman sebaya serta lingkungan sekolah dan masyarakat11. Dengan terjadinya 
interaksi antara individu dengan lingkungan sekitarnya maka dapat 
mengembangkan konsep diri individu tersebut kearah yang positif maupun 
negatif. Individu dengan konsep diri positif akan dapat memahami dan menerima 
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berbagai fakta tentang dirinya sendiri serta lebih terbuka dalam mengungkapkan 
keadaan dirinya baik kelebihan ataupun kekurangannya kepada orang lain. 
Konsep diri memiliki peranan penting yang ditunjukkan dengan kenyataan 
bahwa setiap individu selalu berusaha untuk memperoleh keseimbangan dalam 
dirinya, selalu dihadapkan pada pengalaman hidup dan selalu dipenuhi kebutuhan 
untuk mencapai prestasi dalam belajar 12 . Siswa yang memiliki prestasi tinggi 
memiliki konsep diri positif sedangkan siswa yang memiliki prestasi rendah 
memiliki konsep diri negatif. Siswa yang memiliki konsep diri negatif cenderung 
lebih pesimis dalam pembelajaran karena siswa memandang dirinya sebagai orang 
yang tidak memiliki kemampuan serta kurang mampu beradaptasi dengan orang 
lain. Dalam hal ini, respon positif dari guru dapat membantu siswa bersikap 
positif terhadap dirinya dan dapat mempengaruhi prestasi belajar. Oleh karena itu, 
setiap individu harus mempunyai konsep diri sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S Al-Imran ayat 139 tentang konsep diri: 
ىُتُم  َوَل 
َ
نَ ٱتَِهُيواْ َوَل ََتبَزىُواْ َوأ لَوب غب
َ ِنيَِّي  ۡلب ؤب   ١٣٩إِن ُليُتم نُّ
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman13. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang individu dilarang memiliki 
pandangan bahwa dirinya tidak mempunyai kemampuan apapun, karena 
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sesungguhnya Allah swt telah menganugerahkan berbagai potensi yang beragam 
pada setiap umatnya. Potensi inilah yang harus dikembangkan ke arah konsep diri 
yang positif agar setiap pribadi mampu mengendalikan perilakunya serta mampu 
membedakan mana yang terbaik untuk dirinya.. 
Merujuk pada hasil pra-penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA 
Negeri 1 Blambangan Umpu di kelas XI MIA diketahui bahwa pendidik pernah 
mengimplementasikan sebagian model pembelajaran diantaranya model 
Discovery Learning, Cooperative, dan Problem Based Learning. Namun aplikasi 
didalam proses pembelajaran yang berlangsung pendidik lebih cenderung dengan 
metode ceramah sehingga menyebabkan peserta didik pasif dan perangkat 
pembelajaran belum terlaksana secara maksimal. 
Kemampuan metakognisi dan konsep diri merupakan kemampuan yang 
penting dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun 
berdasarkan fakta dilapangan kemampuan metakognisi dan konsep diri peserta 
didik masih tergolong rendah. Data hasil kemampuan metakognisi dan konsep diri 
dapat dilihat pada tabel 1.1 dan 1.2 berikut : 
Tabel 1.1 
Data Hasil Tes dan Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik  























































































Data Hasil Angket Konsep Diri Peserta Didik Kelas XI MIA  





































Berdasarkan data tabel diatas, kemampuan metakognisi dan konsep diri 
peserta didik yang diukur dengan menggunakan lembar tes dan angket yang telah 
tervalidasi masih tergolong dalam kategori rendah. Data serupa juga diperoleh 
dari hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran biologi bahwa 
selama proses pembelajaran, kemampuan metakognisi dan konsep diri belum 
dikembangkan dengan baik sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 
belajar 14 . Pembelajaran yang digunakan cenderung masih berorientasi pada 
pendidik (teacher centered) dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi 
sesuai dari tingkat kesulitan materi itu sendiri. Dalam proses pembelajaran peserta 
didik kurang berperan aktif dalam membangun dan menemukan sendiri suatu 
konsep melalui interaksi dengan lingkungan belajarnya, sehingga peserta didik 
hanya sekedar mengingat fakta dari buku bukan dari pemahamannya sendiri. 
Akibatnya, ketika peserta didik dihadapkan pada suatu masalah maka peserta 
didik akan mengalami kesulitan dalam memecahkannya. Kesulitan inilah yang 
akan menyebabkan menurunnya hasil belajar peserta didik. 
Metakognisi berkaitan erat dengan hasil belajar karena hasil belajar 
merupakan suatu hasil dari proses kognitif15. Rendahnya kemampuan metakognisi 
dapat dilihat dari hasil belajar ranah kognitif peserta didik dengan mewawancarai 
pendidik mata pelajaran biologi yang memaparkan data nilai ulangan harian siswa 
pada materi sistem sirkulasi pada tabel berikut :  
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Menyikapi permasalahan mengenai masih rendahnya kemampuan 
metakognisi dan konsep diri peserta didik, maka diperlukan suatu keterbaruan 
model pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan metakognisi dan 
konsep diri agar peserta didik mampu menjadi pembelajar mandiri serta dapat 
mengetahui pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
suatu model pembelajaran yang dapat mempermudah pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur sehingga mampu menarik 
minat peserta didik agar rasa ingin tahunya terhadap materi pelajaran lebih 
dalam16. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisi dan konsep diri peserta didik yaitu model 
Problem Based Learning dipadu teknik Mind Mapping. 
Model Problem Based Learning merupakan serangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan masalah yang dihadapi 
secara ilmiah. Dengan Problem Based Learning peserta didik akan diberikan 
stimulus agar dapat belajar lebih aktif dalam pembelajaran serta dapat 
mengkonstruksi pemahaman yang dimiliki sehingga akan meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru. Selain itu, dengan 
model Problem Based Learning peserta didik tidak bekerja secara individu 
melainkan saling berdiskusi dan bekerjasama dengan teman kelompoknya, 
kemudian masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas dan ditanggapi oleh kelompok lain. Interaksi yang terjadi dikelas 
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tersebut diharapkan dapat meningkatkan konsep diri peserta didik. Penjelasan 
tersebut menyatakan bahwa konsep diri termasuk bagian dari kemampuan rasa 
percaya diri siswa ketika proses pembelajaran dan akan mempengaruhi prestasi 
atau hasil belajarnya17. 
Model Problem Based Learning memiliki kelebihan yaitu dapat membantu 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan 
masalah melalui pencarian data dari suatu fenomena atau permasalahan yang 
berorientasi pada dunia nyata sehingga diperoleh solusi secara rasional dan 
autentik dalam memecahkan suatu masalah. Melalui model Problem Based 
Learning dapat mengganti sistem pembelajaran yang awalnya berpusat kepada 
pendidik menjadi berpusat kepada peserta didik karena mengarahkan peserta didik 
untuk terlibat dan bertindak secara aktif dalam pembelajaran dengan membangun 
proses berpikir, bekerja dalam kelompok, dan berinteraksi sosial untuk saling 
memberikan informasi. Model PBL juga memiliki ciri khas tersendiri, yakni 
pembelajarannya lebih difokuskan tentang bagaimana peserta didik dapat 
memecahkan masalah sedangkan pendidik bertindak sebagai fasilitator yang 
memberi motivasi dan bantuan jika peserta didik mengalami kesulitan18. 
Selain memiliki kelebihan, model Problem Based Learning juga memiliki 
kelemahan yaitu dapat memungkinkan terjadinya miskonsepsi materi yang sudah 
didiskusikan, oleh karena itu diperlukan adanya alat bantu yang dapat mengatasi 
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terjadinya miskonsepsi pada materi yang sudah diajarkan. Sehingga perlu adanya 
penguatan secara tertulis, salah satu alternatifnya yakni melalui penggunaan 
teknik mind mapping.  
Mind Mapping memiliki kelebihan untuk mempermudah peserta didik 
dalam menyerap serta mengetahui konsep pada materi pelajaran. Pada saat Mind 
Mapping diterapkan dalam kelas dapat membantu peserta didik memahami inti 
pembelajaran secara mendalam, mengembangkan kreativitas, dan pada akhirnya 
dapat menciptakan suasanan belajar yang menyenangkan melalui kegiatan 
melihat, mencoba sendiri dan berimajinasi untuk menginterpretasikan suatu 
materi dalam mencatat dengan melibatkan gambar, warna dan simbol yang lebih 
menarik perhatian sehingga mampu mengurangi rasa jenuh serta dapat 
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan mengingat suatu  
materi19. 
Ketika model Problem Based Learning dipadu Mind mapping diterapkan 
dalam pembelajaran, maka dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir 
tingkat tinggi dengan menemukan suatu konsep dari pemikirannya sendiri secara 
luas, menghubungkan satu konsep dengan konsep lain dan memunculkan ide-ide 
yang orisinil sehingga mampu mendapatkan solusi yang inspiratif dalam 
memecahkan masalah20. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai ―Pengaruh Model Problem Based 
Learning dipadu Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan Metakognisi Dan 
Konsep Diri Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Blambangan Umpu‖. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu. Beberapa 
jurnal pokok yang digunakan sebagai acuan pengembangan meneliti pengaruh 
model Problem Based Learning terhadap pengetahuan metakognitif, namun pada 
penelitian ini peneliti memadukan model Problem Based Learning dengan Mind 
Mapping. Selain untuk meningkatkan kemampuan metakognisi, penelitian ini juga 
dapat berpengaruh terhadap konsep diri peserta didik yang penelitiannya masih 
sangat terbatas dilakukan pengukuran dengan menggunakan model Problem 
Based Learning.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah yang terjadi 
yaitu : 
1. Model Problem Based Learning (PBL) sudah digunakan, akan tetapi 
dalam penerapannya dikelas masih kurang maksimal. 
2. Kemampuan metakognisi peserta didik masih rendah. 
3. Konsep diri peserta didik masih rendah. 
4. Pembelajaran yang dilakukan masih berorientasi pada guru (teacher 
centered) sehingga terjadi komunikasi searah. 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan masalah dalam penelitian 
ini yaitu  : 
1. Penelitian ini  menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
dengan teknik Mind Mapping. 
2. Mind Mapping digunakan untuk mempermudah pemahaman konsep 
materi oleh peserta didik. 
3. Kemampuan metakognisi diukur berdasarkan indikator menurut Schraw 
dan Dennison meliputi pengetahuan metakognisi (deklaratif, prosedural, 
kondisional) dan pengaturan metakognisi (planning, management 
information, monitoring, debugging, evaluasi). 
4. Konsep diri diukur dengan indikator menurut Song dan Hatie meliputi 
aspek fisik, aspek psikis dan aspek sosial. Pada penelitian ini peneliti 
membatasi hanya dengan mengukur indikator aspek sosial. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning dipadu Teknik 
Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Blambangan Umpu ? 
2. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning dipadu Teknik 
Mind Mapping terhadap konsep diri peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 




3. Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning dipadu Teknik 
Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi dan konsep diri peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Blambangan Umpu ? 
E.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dipadu Teknik 
Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Blambangan Umpu  
2. Mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) dipadu 
Teknik Mind Mapping terhadap konsep diri peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Blambangan Umpu  
3. Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dipadu Teknik 
Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi dan konsep diri peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Blambangan Umpu 
F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Peserta didik, diharapkan dapat mengetahui pengaturan kemampuan 
metakognisi dan konsep diri dalam kegiatan pembelajaran Biologi.  
2. Bagi Pendidik, dapat memberikan alternaif untuk menggunakan model 





3. Bagi Sekolah, dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan metakognisi dan 
konsep diri yang tinggi. 
4. Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan terkait model Problem 
Based Learning dipadu teknik Mind Mapping agar dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran disekolah. 
G.  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu: 
1. Subyek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Blambangan Umpu dengan menggunakan materi makanan dan 
sistem pencernaan makanan 
2. Obyek dalam penelitian ini yaitu menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dipadu Teknik Mind Mapping terhadap kemampuan 
metakognisi dan konsep diri peserta didik 
3. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Blambangan Umpu 












A.  Model Problem Based Learning  (PBL) 
1. Pengertian Model Problem Based Learning   
Problem Based Learning ialah model pembelajaran berbasis 
masalah, dimana masalah tersebut digunakan sebagai rangsangan dengan 
menggunakan pengetahuan untuk merumuskan suatu hipotesis. 
Pengumpulan informasi relevan bersifat student centered melalui diskusi 
secara bersama-sama untuk memperoleh penyelesaian dalam memecahkan 
masalah 21. 
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dengan 
adanya permasalahan yang jelas sebagai kerangka bagi peserta didik untuk 




Problem Based Learning (PBL) sebagai pembelajaran yang 
diperoleh melalui proses menuju pemahaman terhadap resolusi suatu 
masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran 23 . Problem Based 
Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa 
mengerjakan permasalahan yang autentik dan bermakna dengan tujuan 
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untuk menyusun pengetahuan, mengembangkan proses investigasi dan 
penyelidikan. Model pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan 
masalah merupakan suatu pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
potensi yang dimiliki siswa. 
Model Problem Based Learning yaitu salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat menjadikan suasana belajar yang aktif 
bagi peserta didik. Model PBL dapat melibatkan peserta didik untuk 
memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan 
masalah24.  
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai model PBL diatas dapat 
disimpulkan bahwa model PBL merupakan suatu model pembelajaran 
yang menekankan pada pemecahan masalah secara nyata yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga diperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah tersebut.  
2. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 
Terdapat lima langkah pelaksanaan model PBL yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Sintaks Model PBL 
No Fase atau Tahap Aktivitas Guru 
1 Orientasi siswa kepada 
masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dalam 
bentuk masalah, menjelaskan perangkat 
yang diperlukan, memotivasi siswa agar 
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terlibat pada aktivitas untuk mendapatkan 
masalah. 
2 Mengorganisasi siswa 
untuk belajar 
Membantu siswa mengorganisasikan 
tugas yang berhubungan dengan masalah, 
misalnya membentuk 
kelompok,mendesain penelitian, 
merancang percobaan, mengumpulkan 
alat dan bahan. 
3 Membimbing  
penyelidikan individu 
maupun kelompok  
Mendorong siswa mengumpulkan 
informasi sesuai masalah yang dipilih, 
melakukan eksperimen untuk mendapat 
penjelasan, pemecahan masalah dan 
melakukan pengamatan untuk 
memperoleh data. 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu siswa merencanakan dan 
mempersiapkan hasil karya yang sesuai 
seperti laporan, video dan model serta 
membantu mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu siswa melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan dan proses-proses 
yang digunakan selama berlangsungnya 
pemecahan masalah 
3. Karakteristik Model Problem Based Learning 
Karakteristik Model PBL antara lain :  
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah. 




3. Penyelidikan autentik. 
4. Menghasilkan produk dan memamerkannya. 
5. Kolaborasi25. 
4. Tujuan Model Problem Based Learning 
1. Mendorong pengembangan peserta didik dalam keterampilan berpikir 
dan keterampilan mengatasi masalah 
2. Mempelajari peranan orang dewasa yang autentik 
3. Bertindak sebagai pembelajar yang mandiri. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 
1. Kelebihan  
a. Mendorong peserta didik agar mempunyai kemampuan dalam 
pemecahan masalah secara nyata. 
b. Peserta didik dapat memiliki kemampuan membangun 
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 
c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 
ada hubungannya tidak dipelajari peserta didik. 
d. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok. 
e. Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 
sendiri. 
f. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 
mereka.  
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g. Kesulitan belajar peserta didik secara individu dapat diatasi melalui 
kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 
2. Kekurangan 
a. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada 
bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi yang berkaitan 
dengan pemecahan masalah 
b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik 
yang tinggi akan mengakibatkan kesulitan dalam pembagian tugas.  
B. Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Mind mapping diperkenalkan oleh seorang ahli pengembangan 
potensi manusia dari Inggris pada tahun 1974 yakni Tony Buzan. Mind 
mapping adalah suatu teknik mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 
terperinci akan memetakan pikiran-pikiran26. 
Mind mapping merupakan cara kreatif bagi tiap siswa untuk 
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan 
tugas baru. Pemetaan pikiran dapat menguatkan siswa dalam mengenali 
dengan jelas dan kreatif apa yang telah dipelajari dan yang 
direncanakan27. 
Mind Mapping juga merupakan peta pikiran yang sesuai bagi 
memori karena dapat memberi kemudahan dalam penyusunan fakta dan 
                                                             
26
 Andriantoni Nurdin Safruddin, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 
2016), h. 256. 
27




pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak 
awal.  
Artinya, mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa 
digunakan dibandingkan menggunakan teknik pencatatan tradisional28. 
Mind Mapping adalah teknik pemanfaatan seluruh kegiatan otak 
dengan menggunakan citra visual dan prasana grafis lainnya dalam 
membentuk suatu kesan, sebab otak manusia seringkali mengingat 
infomasi dalam bentuk gambar, symbol, suara, bentuk dan perasaan. 
Mind Mapping dapat memadukan dan mengembangkan potensi kerja 
otak yang terdapat dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan 
antara kedua belahan otak maka akan memudahkan seseorang dalam 
mengatur dan mengingat segala bentuk informasi baik secara verbal 
maupun nonverbal. Dengan adanya kombinasi warna, simbol, dan bentuk 
akan memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Mind 
mapping yang dibuat sendiri oleh peserta didik dapat bervariasi karena 
adanya perbedaan emosi dan perasaan yang terdapat dalam diri peserta 
didik setiap harinya. Suasana kelas yang menyenangkan selama 
berlangsungnya pembelajaran akan memunculkan peta pikiran seseorang29. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mind 
mapping ialah suatu teknik mencatat yang kreatif dan efektif dengan 
melibatkan gambar, simbol, dan warna untuk mengasah kemampuan pada 
kedua otak (kanan dan kiri) secara seimbang sehingga tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan.  
2. Cara Pembuatan Mind Mapping 
Adapun sistematika dalam pembuatan mind mapping antara lain : 
1. Diawali dengan pembuatan gagasan pokok dari bagian tengah kertas 
kosong yang berbentuk mendatar (bagian pusat) dengan menggunakan 
gambar fantasi sebab lebih menarik sehingga membantu dalam 
berkonsentrasi dan pengaktifan otak. 
2. Penggunaan berbagai warna agar bentuknya lebih hidup dan 
menyenangkan. 
3. Gambar pusat dihubungkan dengan cabang-cabang agar memiliki 
korelasi yang tepat.  
4. Garis hubung dibuat melengkung, bukan garis lurus. Tujuannya agar 
membuat peserta didik lebih tertarik sehingga menghilangkan rasa 
bosan. 
5. Pembuatan keyword pada setiap garis agar mind mapping yang dibuat 
memiliki makna yang jelas. 
Gambar 2.1 





3. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
Mind Mapping memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1. Permasalahan yang disajikan terbuka. 
2. Peserta didik bekerja dalam kelompok. 
3. Melatih peserta didik agar saling bekerja sama dalam diskusi. 
4. Sangat cocok untuk mengulang kembali pengetahuan awal peserta 
didik. 
Mind Mapping memiliki kelemahan sebagai berikut : 
1. Memerlukan waktu dalam menggambar. 
2. Kesulitan dalam pengalokasian waktu. 
3. Tuntutan bagi peserta didik terlalu membebani. 
4. Manfaat Mind Mapping 




1. Mengembangkan dan menganalisis ide atau pengetahuan. 
2. Memudahkan untuk mengingat kembali ide atau gagasan yang telah 
dibuat. 
3. Dapat melihat gambaran besar dari suatu gagasan. 
4. Menyederhanakan struktur ide dan gagasan yang semula rumit, 
panjang dan tak mudah dilihat menjadi lebih mudah. 
5. Mengasah kemampuan kerja otak30. 
C. Kemampuan Metakognisi 
1. Pengertian Kemampuan Metakognisi 
Metakognisi menjadi konsep penting dalam teori kognisi yang 
didefinisikan sebagai ―berpikir tentang berpikir‖ atau ―mengetahui tentang 
mengetahui‖31. Metakognisi termasuk dalam berpikir tingkat tinggi yang 
melibatkan kontrol aktif selama proses kognitif dalam pembelajaran 32 . 
Metakognisi berkenaan dengan pengetahuan tentang bagaimana 
memahami kemampuan diri sendiri serta bagaimana mengaplikasikannya 
dalam berbagai aktivitas33.  
Metakognisi merupakan kemampuan yang menuntut peserta didik 
secara kontinu memantau pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
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agar menjadi fokus dalam pembelajaran34. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan metakognisi akan memiliki pemahaman yang kuat dan 
menyeluruh pada suatu masalah beserta dengan solusinya. 
Peranan metakognisi sebagai pengatur proses belajar yang efektif 
dan efisien karena memungkinkan dalam mengontrol kognisi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pengembangan metakognisi harus didasari 
oleh pemahaman yang tepat karena dasar metakognisi adalah menyadari 
segala sesuatu yang sedang terjadi didalam pikiran dan aktifitas. Adapun 
langkah-langkah yang dapat mengembangkan metakognisi yakni secara 
sadar mengidentikfikasi apa saja yang diketahui dan tidak diketahui, 
mendeskripsikan proses berpikir secara verbal, bertanggung jawab 
mengatur kegiatan belajar termasuk alokasi waktu dan memilih materi 
untuk dipelajari, mengevaluasi strategi yang telah dan sedang digunakan, 
serta berpartisipasi aktif dalam evaluasi diri yang berfokus pada proses 
berpikir35. 
Metakognisi meliputi pengetahuan dan regulasi. Pengetahuan 
metakognisi meliputi pengetahuan tentang diri sendiri sebagai pembelajar 
dan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi kinerjanya, pengetahuan 
tentang strategi, dan pengetahuan tentang kapan dan mengapa 
menggunakan strategi tersebut. Regulasi metakognisi adalah pemantauan 
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kognisi seseorang dan mencakup kegiatan perencanaan, kesadaran 
pemahaman kinerja tugas, dan evaluasi keefektikan proses monitoring dan 
strategi. 
Masing-masing individu memiliki kemampuan metakognisi yang 
tidak sama, didasarkan tentang pengetahuan strategi serta pengkondisian 
proses kognitif diri sendiri dalam ruang lingkup belajar yang efektif dan 
efisien dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, kemampuan metakognisi adalah 
pengetahuan atau kesadaran seseorang terhadap proses dan hasil 
berfikirnya serta kemampuan dalam mengontrol dan mengevaluasi proses 
berfikir tersebut. 
2. Indikator Metakognisi 
Komponen metakognisi antara lain : 
1. Pengetahuan Metakognisi 
a. Pengetahuan deklaratif merupakan pengetahuan tentang diri sendiri 
sebagai pembelajar serta strategi, keterampilan, dan sumber-sumber 
belajar yang dibutuhkan. 
b. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang bagaimana 
menerapkan prosedur dalam pembelajaran. 
c. Pengetahuan kondisional merupakan kesadaran kondisi belajar dan 





2. Pengaturan Metakognisi  
a. Perencanaan (Planning) meliputi penetapan tujuan, dan 
mengalokasikan  sumber daya sebelum belajar. 
b. Manajemen Informasi merupakan keterampilan dan pengembangan 
strategi urutan yang digunakan untuk memproses informasi lebih 
efisien (pengorganisasian, menguraikan, meringkas, selektif). 
c. Pemantauan (Monitoring) merupakan penilaian seseorang dalam 
belajar atau pengembangan dalam penggunaan strategi. 
d. Perbaikan (Debugging) adalah strategi yang digunakan untuk 
merevisi pemahaman dan kinerja kesalahan. 
e. Evaluasi adalah analisis kinerja dan strategi efektivitas setelah 
proses pembelajaran. 
D. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang 
mengenai dirinya sendiri. Konsep diri sebagai suatu produk sosial yang 
terbentuk melalui proses internalisasi dan organisasi pengalaman 
psikologis yang merupakan hasil eksplorasi individu terhadap lingkungan 
fisiknya dan refleksi dari diri sendiri yang diterima dari orang-orang yang 
berpengaruh terhadap dirinya36.  
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Konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri seseorang yang 
meliputi persepsi tentang diri sendiri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai 
yang berhubungan dengan dirinya. Konsep diri terdiri atas tiga bentuk. (1) 
body image, kesadaran tentang tubuhnya yaitu bagaimana seseorang 
melihat dirinya sendiri: (2) ideal self yaitu bagaimana cita-cita dan 
harapan-harapan seseorang mengenai dirinya: dan(3) sosial self, yaitu 
bagaimana orang lain melihat dirinya37 
Konsep diri merupakan pandangan dan perasaan seseorang tentang 
dirinya sendiri yang mencakup aspek psikologis, sosial dan fisik38.   
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan, 
dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri yang diperoleh dari hasil 
interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Indikator Konsep Diri 
Hurlock membagi konsep diri menjadi beberapa aspek, yaitu 39 : 
1. Indikator aspek fisik meliputi sejumlah persepsi yang dimiliki individu 
mengenai penampilannya seperti kesesuaian dengan jenis kelamin, arti 
penting tubuh, dan perasaan gengsi dihadapan individu lain.  
2. Indikator aspek psikis meliputi penilaian individu terhadap keadaan 
psikis dirinya, seperti rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan 
dan ketidakmampuannya. 
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3. Indikator aspek sosial merujuk tentang bagaimana hubungan sosial 
yang dimainkan oleh individu dengan orang lain dan sejauh mana 
penilaian individu terhadap performanya. 
3. Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Konsep Diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri seorang 
individu antara lain40 : 
1. Orang Tua 
Interaksi sosial yang dilakukan seorang individu pertama kali ialah 
dengan orang tua. Keluarga dan orang tua memegang pengaruh besar 
dalam pembentukan konsep diri anaknya karena dalam jangka waktu 
lama, anak belum mengenal lingkungan sosial di luar keluarganya. 
Pengaruh karakteristik hubungan orang tua dengan anak sangat penting 
dalam pembentukan identitas, keterampilan persepsi sosial, dan 
penalaran. 
2. Teman Sebaya 
Urutan kedua yang memegang peranan penting setelah orang tua 
ialah teman sebaya. Setelah memperoleh pengakuan dari orang tua, 
individu juga memerlukan pengakuan dari orang lain yaitu teman 
sebaya. Peranan individu dalam kelompok sebagai ―pemimpin 
kelompok‖ atau sebaliknya ―pengacau kelompok‖ akan membuat 
individu memiliki pandangan terhadap dirinya sendiri. Dalam 
pergaulan dengan teman-teman itu, apakah seorang individu disenangi, 
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dikagumi dan dihormati atau tidak, ikut menentukan dalam 
pembentukan konsep diri seorang individu. Untuk itu, peran yang 
diukur dalam kelompok teman sebaya sangat berpengaruh terhadap 
pandangan individu mengenai konsep dirinya. 
3. Masyarakat 
Sebagai anggota masyarakat sejak kecil kita sudah dituntut untuk 
bertindak menurut cara dan patokan tertentu yang berlaku pada 
masyarakat kita. Penilaian masyarakat terhadap diri individu akan 
membentuk konsep diri individu. Penilaian masyarakat yang terlanjur 
menilai buruk terhadap individu akan membuat individu kesulitan 
memperoleh gambaran diri yang baik. 
E. Kajian Materi 
Tabel 2.2 
Ringkasan Materi Sistem Pencernaan Manusia41 
 Materi Uraian 
Definisi Sistem 
Pencernaan 
Sistem pencernaan adalah serangkaian proses untuk 
mencerna makanan dengan memecah molekul yang 
berukuran kompleks menjadi molekul yang 
berukuran lebih sederhana. Pencernaan makanan 
memiliki beberapa proses yaitu ingesti, pemotongan 
dan penggilingan, peristaltik, digesti, absorpsi, 
defekasi. 
Zat-Zat Makanan 1. Karbohidrat 
Karbohidrat merupakan senyawa yang terdiri 
dari karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) 
dengan rumus karbohidrat CnH2nOn. Karbohidrat 
banyak dijumpai pada tumbuh-tumbuhan yang 
melakukan fotosintesis. Karbohidrat yang 
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terdapat dalam makanan berupa sukrosa, pati, 
laktosa, fruktosa, maltosa dan sebagainya. 
Karbohidrat memiliki berbagai fungsi yaitu 
sebagai sumber energi, pengatur metabolisme 
lemak, menghemat protein, membantu proses 
defekasi. 
2. Protein 
Protein merupakan makromolekul yang tersusun 
atas rantai panjang asam amino yang saling 
terikat satu sama lain dalam suatu ikatan 
peptida. Protein tersusun atas karbon (C), 
hidrogen (H), oksigen (O), dan nitrogen (N). 
Terdapat unsur mineral pada beberapa jenis 
protein seperti sulfur (S), fosfor (P), iodin (I), 
besi (Fe), dan kobalr (Co). Terdapat 20 jenis 
asam amino yang terdiri 11 asam amino tidak 
esensial dan 9 asam amino esensial. Asam 
amino tidak esensial dapat diproduksi sendiri 
oleh tubuh apabila nitrogen cukup tersedia, 
sedangkan asam amino esensial tidak dapat 
diproduksi sendiri oleh tubuh melainkan harus 
dipenuhi dari makanan. Protein dapat diperoleh 
dari bahan makanan baik hewani maupun nabati 
seperti daging, ikan, kerang, susu, telur, keju, 
dan jenis kacang-kacangan. Protein berfungsi 
sebagai penghasil jaringan baru, pengganti 
protein yang hilang, sumber energi dan masih 
banyak fungsi yang lainnya. 
3. Lemak 
Lemak (lipid) merupakan istilah senyawa 
heterogen seperti minyak dan lemak. Lipid 
memiliki sifat yang sukar larut dalam air, namun 
dalam kondisi tertentu dapat membentuk emulsi. 
Lipid dapat larut dalam pelarut nonpolar. 
Struktur lipid tersusun atas karbon (C), hidrogen 
(H), dan oksigen (O). Lemak dapat diperoleh 
dari sumber lemak hewani seperti sapi, 
kambing, telur, dan produk olahan susu. 
Sedangkan lemak nabati seperti minyak kelapa 




Fungsi lemak antara lain sebagai sumber energi 
yang lebih efektif, perlindungan dan penyedia 
vitamin larut lemak. 
4. Vitamin 
Vitamin adalah zat organik yang tidak dapat 
diproduksi oleh tubuh melainkan harus 
diperoleh dari makanan yang dimakan. Vitamin 
memiliki peran sebagai koenzim (bagian dari 
enzim) dan sebagai biokatalisator yang 
mengatur proses metabolisme, fungsi noemal 
tubuh, dan pertumbuhan. Vitamin dibagi 
menjadi 2 golongan yaitu vitamin yang larut 
dalam air (vitamin B kompleks) dan vitamin 
yang larut dalam lemak (A,D,E,K). Apabila 
tubuh kekurangan vitamin, maka akan 
menyebabkan penyakit yang disebut defisiensi 
(avitaminosis) 
5. Mineral 
Pada kebanyakan bahan makanan terdiri dari 
90% air dan bahan organik, sedangkan sisanya 
yaitu unsur mineral. Mineral berfungsi sebagai 
zat pembangun serta pengatur yang berperan 
dalam pemeliharaan fungsi tubuh pada tingkat 
sel, jaringan, organ, dan fungsi tubuh secara 
keseluruhan. Mineral dibagi kedalam 2 
kelompok yaitu mineral makro yang dibutuhkan 
tubuh dalam jumlah banyak dan mineral mikro 
yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit. 
6. Air 
Sebagian besar tubuh tersusun atas air yakni 
sebanyak 55-60% dari berat badan orang 
dewasa. Tubuh memerlukan air sekitar 2,5 liter 
untuk orang dewasa. 1,5 liter berasal dari air 
minum dan 1,0 liter berasal dari makanan. 
Fungsi air bagi tubuh antara lain sebagai pelarut 
dan pengangkut, katalisator, pengatur, pelumas, 
pelindung dan pembangun. 
Organ-Organ Sistem 1. Mulut 




Pencernaan Manusia makanan secara mekanik oleh gigi dan 
pencernaan kimiawi oleh enzim amilase 
(ptialin) yang mengubah amilum menjadi 
maltosa. Didalam mulut terdapat gigi, lidah, dan 
saliva. Gigi berfungsi untuk menghancurkan 
makanan menjadi ukuran lebih kecil. Lidah 
berfungsi untuk mengaduk makanan dan 
pengecap rasa. Saliva berperan sebagai pelarut 
makanan dan melumasi makanan agar mudah 
ditelan.  
2. Faring 
Faring berbentuk menyerupai tabung yang 
berhubungan dengan rongga hidung, rongga 
telinga dan laring. Fungsi faring yaitu membawa 
makanan dari rongga mulut ke esofagus. 
3. Kerongkongan 
Kerongkongan berfungsi sebagai penggerak 
makanan dari faring menuju lambung dengan 
gerakan peristaltik.  
4. Lambung 
Lambung yaitu organ pencernaan yang 
berbentuk seperti huruf j yang terletak disebelah 
kiri rongga perut bagian atas. Lambung dibagi 
menjadi empat bagian antara lain kardia, fundus, 
badan, dan pilorus. Kelenjar lambung 
menghasilkan 2-3 liter cairan lambung yang 
mengandung enzim pencernaan, mukus, dan 
garam. Makanan yang masuk kelambung 
menjadi senyawa penyangga yang 
meningkatkan pH dan sekresi. Hormon gastrin 
berfungsi merangsang sekresi asam lambung 
yang mampu membunuh bakteri dalam 
makanan. Pencernaan kimiawi dalam lambung 
meliputi pencernaan protein (pepsinogen dan 
renin), pencernaan lemak dan pencernaan 
karbohidrat. 
5. Usus Halus  
Usus halus berbentuk tabung yang terletak 
diantara lambung dan usus besar, berdiameter 




bagian yaitu usus dua belas jari (duodenum), 
usus kosong (jejunum), dan usus penyerapan 
(ileum). Struktur usus halus memiliki banyak 
jonjot usus yang berfungsi memperluas 
permukaan penyerapan, sehingga makanan 
dapat terserap sempurna. Setiap jonjot usus 
mengandung jaring-jaring kapiler dan pembuluh 
limfa. Pada usus halus terjadi gerakan peristaltik 
dari kontraksi ritmik otot polos longitudinal dan 
sirkuler. 
6. Usus Besar 
Usus besar tidak mempunyai jonjot usus, namun 
memiliki daya rengang yang cukup besar. Usus 
besar terdiri atas sekum, kolon, dan rektum. 
Fungsi usus besar antara lain sebagai absorpsi, 
memproduksi mukus, merupakan tempat bakteri 
yang mampu mencerna sedikit selulosa dan 





Sistem pencernaan pada hewan ruminansia terjadi 
melalui dua fase. Fase pertama diawali dengan 
masuknya makanan dan dikunyah sebentar dengan 
tekstur masih kasar. Kemudian makanan akan 
disimpan di dalam rumen. Fase kedua yaitu ketika 
rumen penuh, hewan ruminansia kembali 
mengeluarkan makanan yang sebelumnya untuk 
dikunyah kembali sampai teksturnya lebih halus. 
Selanjutnya makanan akan masuk ke dalam 
lambung lagi. 
1. Rongga mulut, merupakan tempat masuknya 
makanan dan dimulainya proses pencernaan.  
2. Esofagus, merupakan penghubung antara 
rongga mulut dengan lambung. Didalam 
esofagus, makanan hanya lewat saja tanpa 
melalui proses apapun karena ukurannya sangat 
pendek. 
3. Lambung, setelah melewati esofagus kemudian 
makanan akan menuju lambung. Didalam 




sebelum dikeluarkan kembali. Pada lambung 
juga terjadi proses pembusukan makanan yang 
menghasilkan enzim selulase. Adapun bagian-
bagian lambung meliputi rumen, retikulum, 
omasum dan abomasum. 
4. Usus halus dan anus, berfungsi untuk menyerap 
sari-sari makanan yang kemudian akan 
diedarkan ke seluruh tubuh dan diubah menjadi 
energi. Selanjutnya ampas atau sisa makanan 
keluar melalui anus. 
Gangguan Sistem 
Pencernaan Makanan 
1. Gastritis, merupakan peradangan pada lambung 
yaang dapat disebabkan oleh asam lambung yang 
berlebihan, makan tidak teratur, mikroorganisme, 
dan mengkonsumsi obat-obatan dan alkohol. 
2. Apendisitis, merupakan peradangan apendiks 
(umbai cacing) akibat penyumbatan oleh bahan 
tinja yang mengeras dan tersangkut di dalam 
apendiks yang berakibat pembengkakan. 
3. Diare, adalah gangguan dimana feses berubah 
menjadi cair. Hal ini disebabkan oleh oleh beberapa 
faktor antara lain mikroorganisme, alergi, 
mengonsumsi alkohol atau buah tertentu, dan 
kelebihan vitamin C. 
4. Konstipasi atau sembelit, merupakan pengerasan 
tinja yang berlebihan sehingga penderitanya sulit 
buang air besar. Hal tersebut disebabkan karena 
kurang mengonsumsi makanan yang berserat 
seperti buah dan sayuran, atau dapat juga 
disebabkan oleh defekasi yang ditunda terlalu lama. 
5. Pankreasitis, merupakan radang kelenjar pankreas 
yang disebabkan oleh batu empedu dan konsumsi 
alkohol yang berlebihan. 
F. Penelitian Relevan 
Dibawah ini merupakan penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rizal Abdurrozak, Asep 
Kurnia dan Isrok‘atun mengenai ―Pengaruh Model Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa‖ diperoleh hasil bahwa 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL lebih baik dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan menggunakan 
model konvensioanl dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas 
yang diberi perlakuan model PBL dengan rata-rata gain 0,30 lebih baik daripada 
kelas konvensional dengan rata-rata gain 0,28 secara signifikan42.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Chintani Sihombing, 
Deswidya dan Salim Efendi tentang ―Pengaruh Model Problem Based Learning 
(PBL) Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Pengetahuan Metakognitif Siswa SMP‖ menyimpulkan bahwa model Problem 
Based Learning dengan teknik Mind Maping berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis dengan nilai thit lebih besar daripada ttab (90.66 > 2,039) dan 
Pengaruh model Problem Based Learning dengan teknik Mind Maping terhadap 
pengetahuan metakognitif dengan nilai thit lebih besar dari ttab (40.68 > 2,039)
43. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wiji Sutanto, Marjono dan 
Murni Ramli mengenai ―Penggunaan Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif dalam Pembelajaran Biologi Peserta 
Didik Kelas VII F di Salah Satu SMP Negeri di Surakarta‖ dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa kemampuan berfikir kreatif mengalami peningkatan selama 
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dilakukan tindakan penerapan model Problem Based Learning dengan persentase 
kemampuan berfikir kreatif mengalami peningkatan dari pra siklus hingga siklus 1 
yaitu dari 32,5 % menjadi 37,9%. Dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami 
peningkatan dari 37,9% menjadi 45,8%. Dan dari siklus 2 ke siklus 3 mengalami 
peningkatan dari 45,8% menjadi 56%44. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irma Nur Asiah, Sudarti, 
Albertus Djoko Lesmono tentang ―Pengaruh Model Problem Based Learning 
(PBL) dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di 
SMA Negeri Arjasa Kelas X‖ menunjukan hasil bahwa model Problem Based 
Learning (PBL) dengan teknik mind mapping berpengaruh terhadap hasil belajar 
fisika siswa baik pada kemampuan kognitif, psikomotor dan sikap siswa yang 
lebih baik45.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indrawati Romadhoni, I Ketut 
Mahardika, Alex Harijanto mengenai ―Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) Disertai Media CD Interaktif Terhadap Hasil Belajar dan 
Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika SMA Di Kabupaten 
Bondowoso‖ dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar dan aktivitas belajar siswa yang diajar dengan 
model Problem Based Learning (PBL) disertai media CD Interaktif dengan siswa 
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yang diajar dengan model pembelajaran langsung yang biasa diajarkan di 
sekolah46. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, karena penelitian-
penelitian sebelumnya menggunakan variabel kemampuan berpikir kreatif, 
pengetahuan metakognitif, kemampuan berfikir kritis, hasil belajar dan aktivitas 
belajar peserta didik. Tetapi dalam penelitian ini menggunakan variabel penelitian 
kemampuan metakognisi dan konsep diri dengan menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) dipadu Mind Mapping. Kemampuan metakognisi dan 
konsep diri peserta didik juga masih jarang digunakan dalam penelitian terdahulu 
dan masih jarang diberdayakan dalam pembelajaran. Dari penelitian relevan 
sebelumnya, peneliti bermaksud untuk melakukan riset tentang ―Pengaruh Model 
Problem Based Learning (PBL) Dipadu Teknik Mind Mapping Terhadap 
Kemampuan Metakognisi dan Konsep Diri Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 
Blambangan Umpu‖  
G. Kerangka Berpikir 
Salah satu penyebab masih rendahnya kemampuan metakognisi dan konsep 
diri peserta didik yaitu dalam proses pembelajaran dikelas masih didominasi oleh 
guru dalam memberi informasi (teacher centered) sehingga terjadi pembelajaran 
satu arah yang mengakibatkan peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sedangkan dalam Kurikulum 2013 peserta didik 
dituntut untuk berperan aktif dan bertanggung jawab dalam proses belajar 
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mengajar sehingga kemampuan berpikir  dan keaktifan peserta didik dapat 
berkembang dengan baik.  
Kurangnya perhatian dalam kegiatan belajar mengajar menjadikan peserta 
didik bersikap pasif karena kebiasaan peserta didik yang lebih menerima 
informasi atau materi dari pendidik, akibatnya peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam memahami informasi dan konsep materi yang telah diajarkan. 
Selain itu, peserta didik tidak pernah mengajukan pertanyaan maupun berinteraksi 
dengan peserta didik lainnya dalam bertukar pikiran. Untuk menghindari hal-hal 
tersebut, sebagai seorang pendidik sudah seharusnya mencari cara agar mampu 
menjadikan peserta didik lebih nyaman aktif selama pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai model, metode, strategi maupun pendekatan yang sesuai 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan semestinya. 
Oleh karena itu dibutuhkan suatu inovasi melalui model pembelajaran 
bersifat student centered. Model yang dapat menjadikan peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran salah satunya dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dipadu Teknik Mind Mapping. Model Problem Based Learning 
dipadu Teknik Mind Mapping dipandang dapat menjadikan siswa lebih aktif 
dalam berpikir dengan melakukan analisis dan penemuan terhadap permasalahan 
yang nyata disekitar mereka sehingga membantu pemahaman materi dan 
penguasaan konsep peserta didik sehingga kemampuan metakognisi dan konsep 
diri peserta didik mengalami peningkatan. Adapun kerangka berfikir untuk 


























1. Hipotesis Penelitian 
1. Pembelajaran berpusat pada 
pendidik 
2. Peserta didik pasif dalam 
pembelajaran 
3. Kemampuan metakognisi 
peserta didik tergolong 
rendah 
4. Konsep diri peserta didik 
tergolong rendah 
 
1. Pembelajaran berpusat pada 
peserta didik 
2. Peserta didik aktif dalam 
pembelajaran 
3. Kemampuan metakognisi 
peserta didik tergolong rendah 
4. Konsep diri peserta didik 
tergolong rendah 
 
Penerapan Model Problem Based Learning dipadu Teknik 
Mind Mapping yang dapat dilakukan secara berkelompok 
yang menekankan pada proses mencari dan menyelesaikan 
masalah dengan melibatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi 
Kemampuan metakognisi dan 





a. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning dipadu teknik 
Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Blambangan Umpu 
b. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning dipadu teknik 
Mind Mapping terhadap konsep diri peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Blambangan Umpu 
c. Terdapat pengaruh model Problem Based Learning dipadu teknik 
Mind Mapping terhadap kemampuan metakognisi dan konsep diri 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Blambangan Umpu 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0 : µ1 = µ2 
Tidak terdapat pengaruh kemampuan metakognisi peserta didik yang 
mendapat pengajaran menggunakan model Problem Based Learning 
dipadu teknik Mind Mapping dengan yang mendapat pengajaran 
menggunakan model Discovery Learning. 
H1 : µ1 ≠ µ2  
Terdapat pengaruh kemampuan metakognisi peserta didik yang 
mendapat pengajaran menggunakan model Problem Based Learning 
dipadu teknik Mind Mapping dengan yang mendapat pengajaran 
menggunakan model Discovery Learning. 
b. H0 : µ1 = µ2  
Tidak terdapat pengaruh konsep diri peserta didik yang mendapat 




teknik Mind Mapping dengan yang mendapat pengajaran 
menggunakan model Discovery Learning. 
H1 : µ1 ≠ µ2  
Terdapat pengaruh konsep diri peserta didik yang mendapat 
pengajaran menggunakan model Problem Based Learning dipadu 
teknik Mind Mapping dengan yang mendapat pengajaran 
menggunakan model Discovery Learning. 
c. H0 : µ1 = µ2 = µ3  
Tidak terdapat pengaruh kemampuan metakognisi dan konsep diri 
peserta didik yang mendapat pengajaran menggunakan model Problem 
Based Learning dipadu teknik Mind Mapping dengan yang mendapat 
pengajaran menggunakan model Discovery Learning. 
H1 : µ1 ≠ µ2     
Terdapat pengaruh kemampuan metakognisi dan konsep diri peserta 
didik yang mendapat pengajaran menggunakan model Problem Based 
Learning dipadu teknik Mind Mapping dengan yang mendapat 
pengajaran menggunakan model Discovery Learning. 
Dimana :  
ἱ = µ1,µ2,µ3 
µ1 : rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik dari kelas yang 
mengikuti pengajaran dengan menggunakan model Problem Based 
Learning dipadu teknik Mind Mapping  




pengajaran menggunakan model Problem Based Learning dipadu teknik 
Mind Mapping  
µ3 : rata –rata kemampuan metakognisi dan konsep diri peserta didik yang 
mendapat pengajaran menggunakan model Problem Based Learning 
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